
A. La tar Belakaug Mualah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara besar dan kaya sumber daya alam (SDA), tetapi 

menghadapi pennasalahan dalam hal swnber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas. Hal ini berakibat terbatasnya kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

kehidupan manusia yang kompleks dan selalu berubah seiling dengan 

perkembangan ilmu teknologi dan pembangunan. 

Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya pengembangan kemampuan 

dan kepribadian manusia. Pendidikan sebagai suatu proses erat kaitannya dengan 

pengembangan kemampuan dan kepribadian manusia yang berwawasan, berilmu, 

bermoral dan berbudaya di masa datang. 

Apabila ditelaah lebih mendalam dari segi proses, maka pendidikan selalu 

merupakan proses pencemaan dan internalisasi nilai. Dalam hal ini sosok guru 

menjadi manusia teladan dan tokob panutan, karena pelajaran yang disampai.kan 

oleh guru kepada siswa dalam proses belajar mengajar adalah ilmu pengetahuan, 

nilai, keterampilan, dan informasi yang dapat digunakan untuk mengubah diri dan 

kebidupannya. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang mana proses pendidikan dan 

peiatlhan lebih banyak memberikan penguatan kepada penguasaan kemampuan 

produktif. Disadari bahwa untuk membekali tamatan dalam beradaptasi dengan 

lingkungan kerja perlu dibarengi dengan penguasaan kemampuan untuk 

beriuteraksi dengan masyarakat ant:ara lain melalui pembinaan kepribadian, 

I 



pengembangan balcat, minat dan pengembangan diri secara optimal, sebagai bekaJ 

memasuki duoia k:erja. Hal ini juga berkaitan erat dengan para guru yang 

mendidik di sek:olah. 

Mulyasa (2006) mengatak:an bahwa hanya 43% guru di Indonesia yang 

memenuhi syarat, artinya sebagian besar guru (57%) tidak: atau belum memenuhi 

syarat. tidak: k:ompeten dan tidak: profes.ional. Hal ini juga diunglc.apk:an Mantan 

Menteri Pendidik.an Nasional Wardiman Ojoyonegoro da1am wawancaranya 

dengan Televisi Pendidik:an Indonesia (TPI) tanggal 16 Agustus 2004. Padahal 

dalam Lapasitasuya yang sangat luas, pendidik:an memilik:i peran dan bapengaruh 

positif tedladap sega1a bidang kebidupan dan perkembangau manu.sia dengan 

berbagai aspek kepribadi.annya. 

Kualitas SDM Indonesia rendah jika dibandingk:an negara lain. Index 

pengembangan sumber daya manu.sia (Humon Development /.ndex!HDI} Indonesia 

banya menempati urutan ke I 09 dari 174 negara yang terukur. 

Saat ini masyarakat mengalami perubaban yang begitu cepat. Hal ini 

menuotut perlunya pengc:mbangan swnber daya rnannsia melalui pendidik:an 

dalam · rangk:a upaya meningkatkan kualitas bidup manusia. Pendidikan 

menghendaki peran serta semua pihak dan salah satu unsur yang penting adalah 

guru. 

Gutu sebagai pelaksana yang berhubungan langsung dengan anak: didik 

mempunyai peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidibn serta 

menentukan tercapai tidak:nya tujuan pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hender.ion (1995) yang mengatak:an bahwa guru mempakan falctor penting dalam 

pencapaian tujuan. Pentingnya penman guru dalam pencapa.ian tujuan juga 
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dikemukakao oleh AJunadi (1991) yaog meoyatakao bahwa betapapun baik dan 

lenMoya lcurilruJum, metode, media, sumber saraoa dan prasarana, namun 

kebethasilao pendidikan terletak pada kinerja guru. Dengao demikian untuk 

meoingkatkao mutu pendidikan dan kemampuao guru serta kinerja guru dalam 

mengajar perlu ditingkatkan. 

Keberbasilan guru dalam proses belajar meogajar diteotukao oleh kinerja 

(perfonnance) guru sebagai tenaga peodidik. Timple (1993) meoyatakan yang 

dimakslld dengan kinerja adalah kemauan, kemampuan seseorang melalrukan 

sesuatu pekerjaan. Bila guru mempunyai kioe!ja yang baik maka basil proses 

belajar meogajar juga akan baik. Untuk itu lcinerja memiliki peranan penting 

dalam peocapaian tujuao pengajaran yang optimal. 

Peogajar yang baik sebagai.mana dikatakan oleh Notoatmodjo (1998) 

bahwa salah satu bagian terpe:nting yang dapat mempercepat keberbasilan dan 

tugas pencapaian tugas meogajar adalah motivasi berprestasi dari pengajar itu 

sendiri. Di samping persiapao, sikap meogajar, suara, tulisan dan alat peraga, 

kinerja mengajar akan tercapai dengan baik melalui kekuatan motivasi berprestasi 

dari pengajar itu sendiri. Dengan kemampuan yang dimiliki oleh guru dan 

kekuatan motivasi berprestasi yang ada dalam diri pribadi guru akan dapat 

memmjukkan kebedlasilan dalam wujud kinerja meogajar guru. 

Tugas guru yang paling utama adalab meogajar, dalam peogertian meoata 

lingkungan agar terjadi kegiatan belajar pada P*fta didik. Berbagai kasus 

meounjukkan bahwa di antara para guru banyalc yang merasa dirinya sudah dapat 

mengajar dengan baik, meskipun tidak dapat menunjukkan alasan yang mendasari 

asumsi itu. Asumsi keliru tersebut seringkali meoyesatkan dan menurunkan 
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kinerja, sehingga banyak guru yang suka mengambil jalan pintas dalam 

pembelajanm, baiJc dalam perencanaan. pelaksana"" lll8llpiiii evaluas.i. 

Sebenamya para guru menyadari bahwa persiapan memiliJci peran penting dalam 

pembelajanm, namun masih banyak guru sering lidak membuat persiapan 

mengajar, khususnya persiapan tertulis. 

Dalam pembelajaran di kelas, guru berbadapan dmgan sejumlah peserta 

didik yang semuanya ingin diperltatik:an. Peserta didik akan berkembang secara 

optimal melalui perhatian guru yang positif, sebaliknya petbatian yang oegatif 

akan mengbambat perltembangan pcserta didik. Tidak scdikit guru yang sering 

mengabaikan perkembangan kepribadian peserta didik aldbat sedikit selcali 

kom•mikasi yang tercipta da1am dua arah. Kebanyakan guru terperanglcap dengan 

pemahaman yang keliru tentang mengajar yang banya menyampeikan materi 

kepada pesec ta didik. 

Saat ini seringkali guru memberikan bukumau kepada pesuta didik tanpa 

melibal Jatar belakang kesalaban yang dilakukannya, lidak jarang guru 

memberik.an bukumau kepada peserta didik lidak sesuai dengan jenis kesalaban. 

Jarang sekali guru berkomunikasi dengan peserta didik tentang basil pekeljaan 

ataupuo tups yang dibcrikan. Yang sering dialami peseata didik adalab bahwa 

guru sering memberikan tugas, tetapi jarang memberikan umpan balik terbadap 

tups·tugas yang diketjakan. 

Guru juga sering mengabaikao perbedaan individu peserta didik. Peserta 

didik memiliki emosi yang sangat ben'ariasi, memiliki mina1 dan perbatian yang 

berbeda-beda Guru sebarusnya dapat mengidentifikasi perbedaan yang ada dan 

meoetapkan karakteristik umum yang menjadi eiri kelasnya, dari ciri-ciri 
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individual yang menjadi ka.rakteristik umumlah seharusoya guru memulai 

pembelajaran. Masih sedikit kualitas liogkungan yang interaktif dapat ditemui saat 

ini dalam pembelajaran. Guru yang juga berfungsi sebagai mediator seharusnya 

mendorong berlangsuognya tiogkah laku sosial yang baik, mengembangkan gaya 

interaksi pribadi, dan menwnbuhkao hubuogan yang positif deogan para siswa. 

Selanjutnya guru sebagai pribadi yang tidak terlepas dari berbagai 

kelruraogao dan keterbatasao diharapkan mampu banglcit deogan kemampuaooya 

seodiri apabila guru tersebut mempuoyai keterampilan berkomuoikasi secara 

interpersonal. Komuoikasi interpersonal dapat mempererat hubuogan aotar pribadi 

dan saling membagi rasa deogan didasari koosep diri serta memberikao evaluasi 

positif dalam menerima dan meoyampaikan informasi sesuai deogan kondisi yang 

di!wlapi. 

Komuoikasi interpersonal dalam diri setiap individu secara khusus pada 

diri guru dalam pelal<saoaan tugas dan pekexjaaooya sebagai pengajar di dalam 

kelas apabila dikembaogkan dengan baik dapat membaotu dirioya dalam 

memenuhi kekurangarmya Deogao komuoikasi interpersonal setiap individu 

mampu meouojukkao diri pribadioya :kepada orang lain .. Hubuogao interpersonal 

meojadi wujud penyaluran atas keinginao dengan keterllatasao yang dimiliki dan 

benlasarkan hubuogao tersebut orang lain akao memberikao respon. Komuoikasi 

interpersonal seorang guru merupakan bagiao yang tidak terpisahkan dalam 

mewujudkan kinerja mengajar guru di sekolah dan sebagai ujuog tombak 

pembelajaran dalam kelas. 
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B. ldentifikui Mualall 

Berdasarkan latar belakang masalah malca dapat diidentifikasi sejumlah 

permasalahan penelitian yang didasari pada diri guru di Sekolah Menengah 

Kejuruan. Kinerja mengajar guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 

jurusan non-teknik di kota Medan dapat diidentifikasi berdasarlcan berbagai 

pertanyaan berikut ini. 

Apahh guru mempunyai motivasi beiprestast yang tinggi? Bagaimana 

cara meningkatkan motivasi betprestasi guru? Bagaimanakah motivasi berprestasi 

guru dalam melaksan.akan tugas? Bagaimanalcah kebiasaan belajar yang dimilild 

guru? Bagaimanakah motivasi guru daWn beitompetisi? Apakah kompetisi di 

kalangan guru di sekolah betlangsung secara sebat? Apakah dengan meninghtkan 

motivasi berprestasi merupak.an upaya yang dapat meningkatkan Jdnerja mengajar 

guru? Apakah guru mem.iliki kebiasaan belajar yang baiJc sebingga dapat 

membantu terbadap peni.Dgkatan kinerja guru? Apak:ah guru tida.k mempunyai 

disiplin dalam mengajar? Apakah disiplin dalam mengajar dapat meningkatkan 

kinerja mengajar guru? Bagaimana kemampuan guru menilai basil belajar? 

Apakah guru tida.k mempunyai kemampuan komunikasi interpersonal? 

Bagaimana cara meningkatkan komiDlikasi interpersooal guru? Faktor apa saja 

yang dapat meningltatk.an komunikasl intetperSOnal guru? Apakah komunikasi 

interpersonal yang cfelctif dapat meninglcatkan kinerja meogajar guru? Apakah 

motivasi betptestasi berbubungan dengan ldncrja mengajar guru? Apakah 

komunikasi interpersonal berbub~mgan dengan kinerja mengajar guru? Apalcah 

motivasi berprestasi dan komunilcasi interpersonal secara bersama-sarna 

berlmbungan dengan kinerja mengajar guru? 
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C. Pembatuaa Mualall 

Berdasarkan Jatar belakan~ dan identifikasi masalah di atas maka masalah 

utama dalam penelitian i.ni dibatasi banya berkaitan dengan motivasi berpn:stasi 

yang meliputi keingillan uutuk snkst$ dalam pembelajaran, bettanggung jawab, 

berprakalS8 dan memperoleh umpan belik. Komunikasi interpersonal meliputi 

upaya pengakraban, memahami orang lain dan keterbukaan. Kinerja mengajar 

guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri jurusan non-teknik di kota 

Medan yang m.eliputi unjuk kerja guru dalam menjalankan tugasnya secara rutin 

sepeni mernulai pelajaran, mengelola kegialan belajar-meogajar, mengorganisasi 

waktu, meJaksanakan penilaian proses dan hasil be.lajar serta mengakbiri 

pelajaran. 

D. Pera•uaa Mu alah 

Berdasark.an uraian dan penjelasan di atas masalab dalam penelitian i.ni 

dirumuskan sebagai berilrut : 

l. Apakah terdapat hubungan positif yang signifilc.an motivasi berpn:stasi deng1111 

kinerja mengajar guru? 

2. Apakah terdapal hubungan posilif yang signifikan komunikasi ioterpmooal 

dengan kineJja mengajar guru? 

3. Apakah terdapat hubungan positif yang signi.fikan motivasi berprestasi dan 

komunikasi interpersonal secara bersama-sama dengan kinerja mengajar guru? 
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E. Tujuan PeneUtlaa 

Penelitian ini benujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan : 

I. Hubungan motivasi berprestasi dengan k.inerja mengajar guru SMK Negeri 

jW'US811non-teknik di kota Medan 

2. Hubungan komunikasi interpersonal dengan k.inerja mengajar guru SMK 

Negeri jurusan non-teknik di kota. Medan 

3. Hubungan motivasi betp1estasi dan komunikasi interpersonal secara bersama· 

sama dengan dengan k.inerja men,gajar guru SMK Negeri jW'US811 non-teknik 

di koia Medan 

F. Manfaat PeaeHtia.D 

Has.il penelitian ini diharapk.an dapat memberikan manfaat teoritis dan 

sekaligus manfaat praktis dalarn dunia pendidikan. Manfaat teoritis yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah mlmCulnya pengetahuan baru dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran atau dukungan terhadap pengetahuan bidang 

pengajaran sebelumnya yang berkisar pada variabel yang menjadi objek penelitian 

ini yaitu motivasi berprestasi, komunikasi interpersonal dan k.inerja mengajar 

guru. Selanjutnya basil penelitian i:ni dapat dijadikan landasan empiris atau 

kerangka acuan bagi peneliti pendidikan berikutnya. 

Manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa temuan dari penelitian ini 

akan dapat menjadi acuan dalam pengambilan kebijakan pendidikan dan 

pengajaran dalam rangka peningkatan mutu guru dan peningkatan pemberdayaan 

guru dalam upaya peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran di masa yang 

akan datang. 
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